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Abstrak  

Subjective well-being merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu, 

terutama bagi mereka yang menjalani peran dan tanggung jawab ganda. Ibu tunggal 

yang bekerja menghadapi tekanan dari berbagai arah, mulai dari tuntutan ekonomi 

hingga tanggung jawab pengasuhan anak tanpa dukungan pasangan. Dalam 

menghadapi situasi ini, resiliensi menjadi kemampuan utama yang dibutuhkan agar 

tetap mampu menjalani hidup dengan baik dan merasakan kebahagiaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan subjective well-being 

pada ibu tunggal yang bekerja.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Subjek penelitian adalah 100 ibu tunggal yang bekerja, 

dengan teknik pengampilan sampel menggunakan accidental sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan dua skala yaitu, Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

dan Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience 

(SPANE). Dengan analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan 

subjective well-being (r = 0,623; p < 0,05). Hasil penelitian menemukan bahwa aspek 

kompetensi dari resiliensi memiliki kontribusi terbesar terhadap subjective well-being, 

hal ini berperan penting dalam membantu ibu tunggal tetap produktif, menghadapi 

tekanan hidup, dan menjalani kehidupan dengan keseimbangan emosional yang stabil. 

Kata kunci: Resiliensi, Subjective well-being, Ibu Tunggal Bekerja 
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Working Mothers 
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Abstract  

Subjective well-being is an important aspect of every individual's life, especially for 

those who undergo multiple roles and responsibilities. Working single mothers face 

pressures from various directions, ranging from economic demands to childcare 

responsibilities without the support of a partner. In dealing with this situation, resilience 

becomes the main ability needed to remain able to live life well and feel happiness. 

This study aims to determine the relationship between resilience and subjective well-

being in single working mothers.  This study used quantitative methods with a 

correlational approach. The research subjects were 100 working single mothers, with 

the sample technique using accidental sampling. Data collection was carried out with 

two scales, namely, Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) and Satifaction 

with Life Scale (SWLS) and Scale of Positive and Negative Experience (SPANE). With 

data analysis using Pearson Product Moment correlation. The results of the analysis 

showed a significant positive relationship between resilience and subjective well-being 

(r = 0.623; p < 0.05). The results found that the competence aspect of resilience has the 

largest contribution to subjective well-being, which plays an important role in helping 

single mothers remain productive, deal with life pressures, and live a life with a stable 

emotional balance. 

Keywords: Resilience, Subjective well-being, Working Single Mothers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masalah kelompok sosial terkecil dalam masyarakat adalah keluarga. Keluarga inti 

terdiri dari hanya tiga posisi sosial yaitu suami (ayah), istri (ibu), dan anak (Irianti, 

2020). Akan tetapi, sekarang banyak keluarga yang mengalami perceraian, yang 

mengakibatkan ada orang tua tunggal, baik ibu maupun ayah, seperti yang tercatat 

dalam data sensus penduduk dari tahun 2009 hingga 2017 yang dikeluarkan oleh BPS 

(Badan Pusat Statistik). Perceraian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

perceraian dimana pasangan masih hidup dan perceraian dimana pasangan telah 

meninggal (Irianti, 2020).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 mencatat angka 

perceraian sebanyak 447.743 kasus, pada tahun 2022 mencapai 516.344 kasus, yang 

diartikan naik sebesar 15%, sementara pada tahun 2023 terdapat 463.654 jumlah 

perceraian. Data ini menunjukkan bahwa sejumlah besar perempuan di Indonesia 

mengalami perubahan status perkawinan dari menikah menjadi janda atau tidak 

menikah, sehingga mereka menjadi kepala rumah tangga sebagai orang tua tunggal. 

Dengan status yang berubah menjadi ibu tunggal maka, ibu tunggal harus bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan dirinya. Di Indonesia pekerjaan terbagi 

dalam 2 sektor yaitu sektor formal dan informal. Pekerjaan pada sektor formal menurut 



2 

 

 

BPS (2018) adalah pekerjaan dengan kategori berusaha sendiri dengan dibantu oleh 

karyawan tetap, pegawai swasta dan pegawai pemerintah, seperti guru, dokter, PNS, 

bank, dan lain-lain, sedangkan pekerjaan pada sektor informal adalah pekerjaan yang 

mencakup berusaha sendiri (tanpa bantuan karyawan), berusaha sendiri dengan dibantu 

oleh karyawan tidak tetap, pekerja keluarga tidak dibayar, pekerja bebas di pertanian 

dan non pertanian, seperti, pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, buruh tani, dan 

lain-lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti dan Rahardjo (2017), ibu yang bekerja 

pada sektor formal memiliki konflik peran ganda yang lebih tinggi dari pada ibu yang 

bekerja pada sektor informal. Hal tersebut menunjukkan bahwa konflik peran dalam 

diri ibu yang muncul dari tekanan peran sebagai pekerja dan bertentangan dengan peran 

dari keluarga, lebih tinggi pada ibu yang bekerja pada sektor formal.  

Menjadi seorang ibu tunggal dalam sebuah keluarga merupakan tantangan yang 

tidak mudah karena sering kali terkena stigma negatif (Afdal & dkk, 2022). Ibu tunggal 

menghadapi berbagai tantangan, kesulitan, dan ujian dalam kehidupan mereka. 

Seorang ibu tunggal menjalankan dua peran sekaligus, yaitu sebagai ibu dan ayah, serta 

bertanggung jawab untuk menjaga, memberikan arahan, mengasuh, dan membesarkan 

anak-anaknya tanpa kehadiran seorang suami. (Nur’aeni & Dwiyanti, 2009).  

Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2017), ibu tunggal menghadapi sejumlah 

tantangan, terutama dalam mengasuh anak-anaknya dan mencukupi kebutuhan 
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ekonomi keluarga. Selain memperhatikan anak-anak, ibu tunggal juga perlu bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memenuhi keperluan mereka.  

Ibu tunggal adalah seorang wanita yang ditinggalkan oleh pasangan atau suaminya 

akibat perceraian, perpisahan, atau kematian, dan kemudian memilih untuk tidak 

menikah lagi serta membesarkan anak-anaknya sendiri (Papalia & dkk, 2009). Menurut 

Qaimi (2003) ibu tunggal adalah seorang ibu yang menjalankan dua peran sekaligus, 

yaitu sebagai ibu dan sebagai ayah yang menafkahi keluarganya.  

Penelitian yang dilakukan Ahsyari (2015), ibu tunggal mengalami kelelahan fisik, 

emosional, dan mental. Kelelahan fisik mencakup sakit kepala, sulit tidur, penurunan 

imunitas, dan tekanan darah tinggi. Kelelahan emosional yang dialami meliputi mudah 

menangis, kecemasan, kesulitan beradaptasi, dan mudah marah, ini termasuk dalam 

salah satu aspek pada subjective well-being yaitu pada afek negatif. Sementara itu, 

kelelahan mental ditandai dengan perasaan rendah diri, mudah tersinggung, 

kebingungan dalam membuat keputusan, hilangnya rasa percaya diri, dan perasaan 

tidak puas, ini berhubungan dengan salah satu aspek pada subjective well-being yaitu 

aspek kognitif (kepuasan hidup).  

Tantangan ataupun permasalahan yang dihadapi oleh ibu sebagai orang tua tunggal 

yang bekerja, baik yang disebabkan oleh perceraian maupun meninggal dunia, di 

antaranya adalah beban ekonomi dan peran ganda, perasaan sedih mendalam dan 

menutup diri, kekhawatiran tentang tumbuh kembah anak (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Beban ekonomi dan peran ganda pada ibu tunggal dengan menjalankan tanggung jawab 
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meskipun menghadapi banyak tantangan dan perlu bekerja keras menafkahi diri 

mereka sendiri dan anak-anaknya, dan juga dengan menjalakan peran ganda sebagai 

kepala keluarga dengan melakukan pekerjaan rumah tangga dan mendidik anak-anak 

mereka, tidak jarang ibu tunggal merasa sedih dan iri ketika melihat keluarga lain yang 

utuh (Lestari, 2019). konflik pekerjaan-keluarga (Faradina & Fajrianthi, 2012), pada 

konflik pekerjaan dan keluarga ibu tunggal juga harus memikirkan permasalahan 

mengenai anaknya, permasalahan di tempat kerja, maupun dilingkungan tinggal sendiri 

(Lestari, 2019).  

Trauma, stigma sosial dan, dukungan sosial yang rendah (Sirait & Minauli, 2015). 

Perceraian menimbulkan dampak yang besar seperti, perasaan syok, penghianatan, 

kehilangan kendali, merasa menjadi korban, rasa tidak aman, amarah, keinginan untuk 

membalas dendam kepada mantan suami, sehingga hal tersebut menimbulkan trauma 

kepada ibu tunggal, selain itu masyarakat juga memberikan stigma negatif kepada ibu 

tunggal yang bercerai, sehingga ibu tunggal harus menghadapi stigma tersebut dalam 

terus menjalani kehidupan sehari-hari, tidak jarang juga ibu tunggal dijauhi dari 

lingkungan sosial setelah bercerai hingga merasakan kesepian yang mengakibatkan 

kurangnya dukungan sosial yang diterima ibu tunggal (Lestari, 2019).  

Dampak dari tantangan ataupun permasalahan tersebut akan menyebabkan 

seringnya merasakan emosi negatif, rendahnya kepuasan hidup, dan menurunnya 

kualitas hidup, yang pada akhirnya berdampak buruk terhadap subjective well-being 

ibu tunggal yang bekerja. Hal tersebut akan berpengaruh bagaimana seorang ibu 
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tunggal menilai aspek-aspek dalam kehidupannya seperti, kepuasaan hidup ataupun 

perasaan positif dan negatif yang mana itu adalah bagian dari indikator kesejahteraan 

subjektif, yang dikenal dengan istilah subjective well-being (Lestari, 2019). Subjective 

well-being dapat dimiliki oleh setiap orang, termasuk ibu tunggal (Irianti, 2020).  

Menurut Diener (2009) subjective well-being merupakan evaluasi kehidupan 

individu secara positif serta menekankan pada pengalaman emosional yang 

menyenangkan, yang berarti induvidu mengalami perasaan yang positif lebih besar 

dibandingkan perasaan yang negatif disepanjang hidupnya. Diener (2009) 

mengidentifikasi tiga aspek utama subjective well-being, yaitu afek positif, afek 

negatif, dan kepuasan hidup. Subjective well-being merupakan hal yang penting bagi 

individu. Diener (2009) juga menjelaskan bahwa emosi positif, seperti perasaan 

senang, kebanggaan, kegembiraan (euforia), dan kepuasan hidup, merupakan bagian 

dari Subjective well-being.  

Menurut Compton dan Hoffman (2013) subjective well-being adalah adalah cara 

seseorang menilai pengalaman hidupnya, baik dalam bentuk perasaan positif maupun 

negatif (afek) maupun penilaian terhadap kepuasan hidup (kognitif) yang telah dialami. 

Seseorang yang mengalami afek negatif cenderung merasa tidak puas dengan 

pencapaian hidupnya dan sering mengalami emosi negatif berulang kali. Sebaliknya, 

seseorang yang mengalami afek positif mampu merasa bahagia, puas, dan sering 

mengalami emosi positif.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2022) mengungkapkan bahwa ibu 

yang bekerja memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

kemampuan ibu tersebut dalam memelihara hubungan sosial yang baik, ketangguhan 

mereka dalam menghadapi tantangan, serta nilai spiritual yang tinggi, yang 

menyebabkan mereka lebih sering merasakan emosi positif dalam kehidupan mereka. 

Hasil penelitian yang dilakukan Lestari (2019), menunjukkan bahwa subjective well-

being pada ibu tunggal tinggi. Ini terlihat dari afek positif lebih tinggi dibanding afek 

negatif serta adanya tingkat kepuasan hidup yang signifikan. Secara bertahap, mereka 

mampu berdamai dengan masa lalu, menikmati kehidupan saat ini dengan 

kebahagiaan, dan memiliki sasaran yang jelas untuk masa yang akan datang.  

Hasil penelitian yang dilakukan Irianti (2020) menunjukkan bahwa subjective 

well-being pada ibu tunggal berada pada tingkat sedang. Ini terlihat dari kemampuan 

mereka untuk mensyukuri kehidupan yang dijalani serta berpikir positif tentang masa 

depan. Kesejahteraan ini bisa terwujud berkat dukungan dari tetangga atau masyarakat 

sekitar, rutinitas sehari-hari yang mempengaruhi kondisi emosional mereka, 

pencapaian dan prestasi anak-anak, serta faktor-faktor seperti penghasilan atau 

pekerjaan yang tidak menjadi penentu utama dalam kesejahteraan mereka.  

Seseorang dengan subjective well-being tinggi cenderung merasa percaya diri dan 

optimis dalam menghadapi hidup, dan dapat membangun hubungan sosial yang positif 

dengan orang-orang di sekitarnya. (Tyawardana, 2022). Seseorang yang mengalami 

subjective well-being rendah cenderung merasa tidak puas dengan kehidupannya, 
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kurang bahagia, dan kurang memiliki kasih sayang terhadap diri mereka sendiri. 

Mereka sering mengalami perasaan negatif seperti kemarahan, kecemasan, dan putus 

asa, bahkan mungkin mengambil langkah- langkah yang merugikan seperti melakukan 

bunuh diri (Noviyanti, 2022). Seorang yang memiliki subjective well-being yang baik 

mampu mengatur emosi mereka dan menghadapi berbagai kejadian dengan efektif 

(Lestari, 2019).  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi subjective well-being adalah resiliensi, 

dimana resiliensi merupakan kekuatan utama yang menjadi pondasi bagi terbentuknya 

karakter yang positif yang dapat membentuk kemampuan psikologis dan emosional 

individu. kegigihan, keberanian dan rasionalitas dalam resiliensi dinilai signifikan 

dalam menentukan keberhasilan individu dalam menjalankan hidup dan cara berpikir 

individu (Desmita, 2009).  

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu 

untuk tetap bertumbuh dan beradaptasi meskipun menghadapi berbagai kesulitan. 

Menurut Kuiper (2012) Resiliensi merupakan konsep dalam psikologi positif yang 

membantu individu untuk menilai kualitas hidup mereka, mendorong pola hidup yang 

sehat, serta memungkinkan mereka untuk mengatasi berbagai tantangan dengan efektif.  

Sikap positif membuat tubuh lebih sehat dan mengurangi resiko depresi. Ibu 

tunggal menjadi lebih kuat meskipun dukungan dari lingkungan minim, karena merasa 

perlu membuktikan bahwa, dengan atau tanpa dukungan, ibu tunggal harus bertahan 

demi anak-anak yang membutuhkan mereka. (Aprilia, 2013).  
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Resiliensi berperan sebagai penghubung antara emosi positif dan peningkatan 

kepuasan hidup, yang mana emosi positif meningkatkan kepuasan hidup individu 

dengan cara individu tersebut membentuk resiliensi (Cohn & dkk, 2009). Hal tersebut 

berarti bahwa individu yang bahagia menjadi lebih puas dengan kehidupannya bukan 

hanya karena mereka memiliki emosi positif, tetapi karena mereka juga mampu 

mengembangkan sumber daya untuk hidup sejahtera (Cohn & dkk, 2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningtyas, dkk (2020) menunjukkan 

bahwa kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh seseorang dapat sangat berperan dalam 

membantu mereka melewati masa-masa sulit. Dengan begitu, individu tersebut dapat 

menjadi lebih gigih dan memiliki standar tinggi dalam berbagai hal. Individu yang 

tekun dan memiliki standar tinggi cenderung mengalami emosi positif. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ladiba dan Utami (2020) menunjukkan bahwa resiliensi pada 

single working mother memungkinkan mereka untuk bangkit lebih kuat setelah 

mengalami kesedihan dengan mengalami perkembangan dan mendapatkan 

pengetahuan, yang ditunjukkan dengan kemampuan menerima diri sendiri, 

meningkatkan kemandirian, menghargai hidup mereka, dan menunjukkan tingkat 

keagamaan yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiani, dkk (2021) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara resiliensi dan subjective well-being. Hubungan ini menunjukkan 

pengaruh signifikan antara resiliensi dan subjective well-being. Hasil penelitian yang 

dilakukan Tsuraya (2017) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
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antara resiliensi dan subjective well-being. Semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi 

pula subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, semakin rendah pula 

subjective well-being. 

Resiliensi penting dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja agar dapat bertahan, 

mengatasi tekanan dengan cara yang sehat, hingga dapat mendorong dan bangkit dari 

keadaan tertekan. Ibu tunggal yang bekerja memerlukan kemampuan resiliensi agar 

mereka tidak terpuruk dalam keadaan tertekan, mengingat peran ibu tunggal bekerja 

yang diharapkan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Sarumpet & dkk, 

2024). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara 

resiliensi dengan subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja?” 

C. Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan 

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja. 
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D. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas variabel resilensi dan subjective 

well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Refana Noviyanti (2022) yang berjudul 

“Resiliensi dan Subjective well-being pada Ibu yang Bekerja”. Penelitian ini 

melibatkan 88 subjek. Hasilnya menunjukkan adanya hubungan positif antara 

resiliensi dan subjective well-being pada ibu yang bekerja. Koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi pula subjective well-

being pada ibu yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, semakin rendah 

juga subjective well-being mereka. Persamaan antara penelitian ini dan yang akan 

dilakukan adalah dalam variabel yang diteliti yaitu resiliensi dan subjective well-being 

dan teori yang digunakan menurut Diener (2009) dan Connor dan Davidson (2003), 

tetapi perbedaannya terletak pada subjek penelitian, Penelitian sebelumnya 

menggunakan subjek yaitu ibu yang bekerja, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek yaitu ibu tunggal yang bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Puji Lestari (2019) yang berjudul 

“Subjective well-being pada Ibu Tunggal Dewasa Awal yang Bercerai”. Penelitian ini 

dilakukan di Wonogiri dengan subjek penelitian terdiri dari 4 wanita berusia 20-40 

tahun yang telah bercerai dan memiliki anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat subjective well-being pada subjek bervariasi, dengan beberapa kesamaan dan 

perbedaan di antara mereka. Keempat subjek memiliki afek positif yang lebih dominan 

dibandingkan afek negatif dan merasa puas dengan kehidupan mereka. Meskipun 
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merasa sedih, marah, dan khawatir ketika mempertimbangkan atau setelah bercerai, 

mereka tetap merasa bahagia sebagai ibu tunggal. Seiring waktu, mereka mampu 

menerima masa lalu, menikmati kehidupan saat ini, dan memiliki tujuan untuk masa 

depan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang 

diteliti yaitu subjective well-being dan teori yang digunakan menurut tokoh Diener 

(2009), sedangkan perbedaannya adalah jumlah subjek dan lokasi penelitian, 

penelitian sebelumnya menggunakan 4 subjek yang berlokasi di wonogiri, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek 100 orang yang berlokasi di Kota 

Pekanbaru.  

Berikutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Sista Irianti (2020) yang berjudul 

”Gambaran Optimisme dan Kesejahteraan Subjektif Pada Ibu Tunggal di Usia Dewasa 

Madya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu tunggal paruh baya menunjukkan 

tingkat optimisme dan subjective well-being yang tinggi. Mereka mampu bersyukur 

atas kehidupan mereka dan mempertahankan sikap positif terhadap masa depan. Hal 

ini bisa terjadi karena dukungan yang diterima dari masyarakat atau tetangga, rutinitas 

harian yang berperan dalam mempengaruhi kondisi emosional mereka, kebanggaan 

dan prestasi yang signifikan bagi ibu tunggal tersebut berasal dari anak-anak mereka, 

dan subjective well-being mereka tidak sepenuhnya ditentukan oleh penghasilan atau 

pekerjaan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

yang diteliti yaitu subjective well-being dan teori yang digunakan menurut tokoh 

Diener (2009), Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek penelitian, pada 



12 

 

 

penelitian sebelumnya menggunakan subjek ibu tunggal usia dewasa madya, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek ibu tunggal yang 

bekerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gede Bayu Bimantara, Diah Widiawati 

Retnoningtias, dan Ni Nyoman Ari Indra Dewi (2022) yang berjudul ”Gambaran 

Resiliensi Pada Single Mother Pasca Kematian Pasangan”. Subjek penelitian ini yaitu 

single mother yang berdomisili di Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

masih berproses dalam resiliensinya, sementara manajemen waktu para ibu tunggal 

terlihat kurang efektif. Hal ini sering terjadi pada wanita yang baru kehilangan 

pasangan mereka, terutama terkait dengan waktu dan penyebab kematian pasangan 

tersebut. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel yang 

diteliti yaitu varibel resiliensi, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian, yaitu 

di Kota Pekanbaru dan teori yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan 

teori menurut tokoh Hendriani (2018) sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teori menurut tokoh Connor Davidson (2003).  

Penelitian terakhir dilakukan oleh Ganivasari Citra Ladiba dan Muhana Sofiati 

Utami (2020) yang berjudul ”Resiliensi single working mother pasca suami 

meninggal”. penelitian ini dilakukan di daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa makna resiliensi single working mother adalah 

kemampuan untuk pulih dari kesedihan dengan tumbuh dan memiliki pemahaman diri 

yang mencakup kemandirian, menghargai kehidupan, dan memiliki tingkat 
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spiritualitas yang tinggi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada variabel yang diteliti, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian, yaitu di 

Kota Pekanbaru dan teori yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan teori 

menurut tokoh Richardson (2002) sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teori menurut tokoh Connor Davidson (2003). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan bagi penelitian 

dan pemahaman di bidang psikologi, terutama dalam konteks psikologi klinis. 

Fokusnya adalah untuk memperluas pemahaman tentang hubungan resiliensi dan 

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada ibu tunggal terkait 

meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan stres dalam menghadapi tantangan 

sehari-hari. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana ibu tunggal dapat 

bertahan menghadapi tekanan yang mereka hadapi, sehingga mereka dapat 

meningkatkan subjective well-being mereka dalam kehidupan mereka, terutama saat 

ibu tunggal bekerja. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Subjective well-being  

1. Definisi Subjective well-being  

Perkembangan psikologi positif memunculkan istilah yang baru yaitu well-

being (Faturchman dkk, 2012). Well-being atau dapat diartikan sebagai kesejahteraan 

yang merupakan istilah umum untuk kondisi individu atau kelompok, baik dalam 

bidang sosial, ekonomi, psikologi, spiritual ataupun secara medis yang sejahtera. 

Kesejateraan (well-being) merupakan sebuah konsep yang merujuk kepada keadaan 

individu yang memiliki mental yang sehat. Well-being juga merujuk kepada konsep 

kebahagiaan, dimana kebahagiaan adalah tujuan dari aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia. Menurut Allardt well-being didefinisikan sebagai keadaan yangc 

memungkinkan individu memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya yang mencakup 

kebutuhan material maupun non-material (Konu & Rimpela, 2002). Sedangkan Ryan 

dan Deci (2001) mengemukakan bahwa konsep kesejahteraan hidup (well-being) 

mengacu pada pengalaman dan fungsi psikologis yang optimal.Terdapat dua prespektif 

yang menjelaskan tentang konsep well-being, yakni prespektif hedonic dan prespektif 

eudaimonic. 

Menurut Diener well-being dalam prespektif hedonic adalah cenderung kepada 

mencari kebahagiaan dengan menghindari perasaan sakit atau hal-hal yang tidak 

menyenangkan. Dalam hal ini prespektif tersebut seringkali disamakan dengan 
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subjectif well-being (SWB). Sedangkan well-being dalam prespektif eudaimonic sesuai 

yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2001) ialah kondisi ketika individu mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan juga mampu mengaktualisasikan dirinya 

menjadi individu yang seutuhnya, sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki. Prespektif 

tersebut sering disamakan dengan psychological well-being (PWB).  

Menurut Diener (2009) subjective well-being bukan sekedar kondisi perspektif 

pribadi, melainkan tujuan kualitas hidup yang diharapakan setiap individu. Subjective 

well-being melibatkan penilaian terhadap keseluruhan kehidupan seseorang 

berdasarkan berbagai karakteristik, dengan penekanan pada pengalaman emosional 

yang positif dan menyenangkan. Subjective well-being didefinisikan oleh Farid dan 

Lazarus (2008) sebagai kondisi yang menguntungkan secara keseluruhan dalam 

kehidupan dan pekerjaan seseorang, serta melibatkan aspek psikologis, fisiologis, dan 

sosial yang terkait dengan kepuasan dalam berbagai domain yang dinilai oleh individu.  

Menurut Compton dan Hoffman (2013) subjective well-being adalah adalah 

cara individu mempersepsikan pengalaman hidup mereka, baik dalam bentuk emosi 

positif dan negatif (afek) maupun kepuasan hidup (kognitif) yang telah dialami. 

Subjective well-being adalah evaluasi seseorang terhadap hidupnya, mencakup aspek 

kognitif dan afektif, yang meliputi emosi positif serta negatif (Diener, 2000).  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, dapat disimpulakan bahwa subjective 

well-being merupakan evaluasi atau penilaian individu terhadap kehidupannya secara 

keseluruhan, yang melibatkan aspek kognitif dan afektif. Bukan hanya tentang 
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kebahagiaan semata, tetapi juga mencakup bagaimana seseorang mempersepsikan dan 

mengevaluasi pengalaman hidupnya secara keseluruhan. 

2. Dimensi-Dimensi Subjective well-being  

Menurut Diener (2002) subjective well-being terdiri dalam dua dimensi, yaitu:  

1) Aspek Kognitif  

Kepuasan hidup adalah komponen dari aspek kognitif dalam subjective well-being. 

Ini melibatkan persepsi seseorang terhadap hidupnya jika dibandingkan dengan standar 

atau kriteria yang telah mereka tentukan. Kepuasan hidup merupakan penilaian 

individu mengenai kualitas hidupnya dari berbagai sisi kehidupannya.  

2) Aspek Afektif  

a) Afek Positif  

Afek positif mencakup emosi seperti rasa percaya, minat, harapan, 

kesenangan, kegembiraan, kebahagiaan, dan kasih sayang, serta peristiwa yang 

menunjukkan bahwa jalannya kehidupan seseorang berjalan dengan baik, yang 

menghasilkan reaksi positif.  

b) Afek Negatif  

Afek negatif meliputi emosi seperti kemarahan, kebencian, 

menyalahkan diri sendiri, kesedihan, ketakutan, rasa bersalah, kegelisahan, dan 

keinginan untuk menarik diri. Ini adalah jenis emosi negatif yang muncul 
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sebagai respons terhadap peristiwa atau pengalaman hidup yang tidak 

menyenangkan.  

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Subjective well-being  

Faktor-faktor yang memengaruhi subjective well-being menurut Diener dan Ryan 

(2009), sebagai berikut:  

1. Jenis Kelamin  

Jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

kesamaan yang signifikan. Namun, perempuan cenderung mengalami emosi yang 

lebih intens, seperti sangat bahagia atau sangat sedih, menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat keintensitasan yang lebih tinggi dalam mengalami 

dinamika emosi positif dan negatif dibandingkan lakilaki.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2016) 

mengatakan bahwa, secara umum tidak terdapat perbedaan subjective well-being 

yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, namun perempuan memiliki 

intensitas perasaan negatif dan positif yang lebih banyak dibandingkan laki-laki.  

2. Pendidikan  

Pendidikan dimana subjective well-being berkaitan dengan pendidikan pada 

awalnya didasarkan pada pendapat bahwa “seseorang yang tidak tahu adalah orang 

yang bahagia” namun hal tersebut dibantah oleh penelitian dimana adanya 

hubungan yang lemah antara subjective well-being dengan tingkat pendidikan 

individu. Hal lain yang berkaitan antara subjective well-being dengan pendidikan 

adalah kecerdasan emosional individu yang konsisten dapat berhubungan dengan 
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tingkat Subjective well-being yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Ge dan Li (2020). Pendidikan secara signifikan meningkatkan 

subjective well-being, dengan pendidikan yang tinggi membuat individu memiliki 

tingkat kepercayaan sosial, status sosial dan pendapatan yang lebih tinggi. 

3. Usia  

Jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

kesamaan yang signifikan. Namun, perempuan cenderung mengalami emosi yang 

lebih intens, seperti sangat bahagia atau sangat sedih, menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat keintensitasan yang lebih tinggi dalam mengalami 

dinamika emosi positif dan negatif dibandingkan laki-laki.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tomo dan Perewan 

(2018) mengatakan bahwa, Subjective well-being dan usia berbentuk seperti 

terompet, dengan puncak kepuasan hidup ada pada kelompok usia 15-19 tahun dan 

titik terendah kepuasan hidup ada pada kelompok usia 75-112 tahun.  

4. Religiusitas 

Religiusitas dimana subjective well-being mampu terpengaruh oleh tingkat 

religiusitas serta spiritualitas individu. Individu yang religius memiliki subjective 

well-being yang tinggi dimana aktivitas religiusitas seperti memiliki kesibukkan 

dalam kegiatan agama, kekuatan asosiasi agama, relasi terhadap sang pencipta, dan 

doa memiliki dampak terhadap tingkat subjective well-being yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin dan Inge Andriani (2018) 

mengatakan bahwa religiusitas memiliki hubungan yang erat dengan subjective 
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well-being. religiusitas menjadi faktor penting yang mempengaruhi subjective 

well-being seseorang. Religiusitas yang merupakan bentuk ketaatan kepada Allah 

SWT dengan melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang 

dilarang. Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi memunculkan 

subjective well-being yang tinggi. 

5. Pernikahan, Perceraian, dan Hubungan sosial  

Hubungan sosial yang kuat terbukti berperan penting dalam meningkatkan 

subjective well-being. Individu yang menikah umumnya memiliki tingkat 

kesejahteraan lebih tinggi dibandingkan yang tidak menikah. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Miranda dan Amna (2016) mengatakan bahwa individu yang 

menikah memiliki subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

individu yang belum menikah. Individu yang berstatus cerai mati tidak memiliki 

perbedaan tingkat subjective well-being dengan individu yang berstatus cerai 

hidup.  

Individu yang bercerai mati maupun bercerai hidup sama-sama dapat memiliki 

subjective well-being yang tinggi maupun rendah tergantung pada cara individu 

tersebut menyikapi setiap kejadiannya, semakin positif individu tersebut maka 

semakin tinggi subjective well-being (Miranda & Amna, (2017)). Individu yang 

memiliki subjective well-being yang rendah ialah individu yang tidak memiliki 

hubungan sosial yang baik dengan keluarga, teman, serta ditinjau dari jumlah 

teman yang dimiliki, frekuensi bertemu, dan menjadi bagian dari kelompok 

(Diener & dkk, 2000). 
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6. Pengangguran  

Individu yang tidak bekerja atau belum mendapatkan pekerjaan memiliki 

subjective well-being yang rendah. Subjective well-being individu bisa berubah 

meskipun masa pengangguran hanya berlangsung singkat. Pengangguran dalam 

jangka pendek dapat memiliki dampak permanen terhadap kebahagiaan jangka 

panjang individu.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Richter, dkk (2020) 

mengatakan bahwa, pengangguran sangat berkaitan dengan masalah kesehatan 

mental dan rendahnya tingkat kepuasan hidup individu, dimana semua keluhan 

tersebut merupakan bagian dari komponen subjective well-being. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Amissah dan Nyarko (2017) juga menunjukkan, 

dibandingkan dengan orang yang bekerja, individu yang menganggur memiliki 

subjective well-being yang rendah, harga diri yang buruk, kesusahan, kecemasan 

dan depresi yang lebih tinggi. 

7. Penghasilan  

Penghasilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-

being, semakin tinggi penghasilan seorang individu akan semakin meningkatkan 

subjective wellbeing individu, hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki 

penghasilan tinggi dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Miranda dan Amma (2017) mengatakan 

bahwa individu yang memiliki penghasilan yang baik cenderung akan memiliki 
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subjective well-being yang tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki 

penghasilan rendah, hal tersebut dikarenakan individu dengan penghasilan rendah 

sulit memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik. 

8. Resiliensi  

Resiliensi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-

being individu, di mana resiliensi adalah kekuatan dasar sebagai fondasi dari 

terbentuknya karakter baik atau positif yang dapat membentuk kemampuan 

psikologis dan emosional individu, dengan tidak adanya resiliensi pada individu, 

maka tidak akan ada insight, ketekunan, keberanian, rasionalitas, dan bahkan 

resiliensi dianggap sangat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan individu 

dalam menjalani hidup, serta cara individu berpikir (Desmita, 2009).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yildirim dan Tanriverdi, (2021) 

menyatakan bahwa, ketika individu memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, 

kemungkinan besar mereka akan mengalami kenikmatan, pemenuhan, dan 

kepuasan yang lebih besar dalam hidup. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja dalam 

penelitian ini terdiri dari: jenis kelamin, pendidikan, usia, religiusitas, pernikahan, 

pereceraian, hubungan social, pengangguran, penghasilan, dan resiliensi. Oleh 

karena itu, dapat diketahui salah satu faktor yang dapat memengaruhi subjective 

well-being pada penelitian ini yaitu resiliensi. 
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B. Resiliensi 

1. Definisi Resiliensi  

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu 

untuk terus berkembang saat menghadapi tantangan. Menurut Desmita (2009) 

resiliensi merupakan kemampuan yang membangun kekuatan psikologis dan 

emosional, yang menghasilkan karakter positif. Selain itu, menurut Kuiper (2012) 

resiliensi adalah konsep dalam psikologi positif yang membantu individu memahami 

kualitas hidup mereka, mendorong cara hidup yang positif, dan memungkinkan mereka 

menghadapi tantangan dengan baik. Menurut Hendriani (2018) resiliensi merupakan 

proses aktif individu dalam menghadapi tekanan dan situasi sulit yang melibatkan 

strategi koping dan tanggapan terhadap stres.  

Berdasarkan pemaraparan di atas, dapat kesimpulan bahwa resiliensi adalah 

kualitas individu yang memungkinkan mereka untuk berkembang dan bertahan dalam 

menghadapi tantangan serta situasi sulit. Ini melibatkan kemampuan psikologis dan 

emosional yang memungkinkan seseorang untuk memaknai kualitas hidupnya secara 

positif, mengarahkan mereka pada cara hidup yang baik, dan membantu mereka dalam 

menghadapi tekanan serta stres dalam menggunakan strategi koping. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi  

Menurut Connor dan Davidson (2003) terdapat 5 aspek resiliensi yaitu: 

a. Kompetensi personal, standar yang tinggi, dan keuletan  

kemampuan individu dalam mencapai tujuannya walaupun dalam kondisi 

tertekan atau dihadapkan dengan berbagai permasalahan. 
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b. Kepercayaan terhadap naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam 

menghadapi stres 

Keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk membuat keputusan 

didasarkan pada perasaannya, dan individu tersebut dapat mengatasi emosi negatif 

seperti ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan stres. 

c. Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

orang lain 

Kemampuan individu untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan atau 

tantangan yang dihadapi dan juga mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain. 

d. Kontrol diri  

Kemampuan individu dalam mengontrol dirinya sendiri untuk mencapai 

tujuannya dan mampu menerima bantuan dan dukungan dari orang lain. 

e. Pengaruh spiritual 

Kepercayaan penuh individu kepada Tuhan bahwa permasalahan yang dialami 

merupakan rencana dari Tuhan yang harus di jalani dengan pemikiran dan perasaan 

yang positif. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini menggunakan teori subjective well-being dari Diener (2009) dan teori 

resiliensi dari Connor dan Davidson (2003). Fokus dalam penelitian ini adalah ibu 
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tunggal yang bekerja, dimana peneliti ingin melihat hubungan antara resiliensi dengan 

subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja.  

Menjadi seorang ibu tunggal dalam sebuah keluarga merupakan tantangan yang 

tidak mudah karena sering kali terkena stigma negatif (Afdal, 2022). Ibu tunggal yang 

bekerja mengalami kelelahan fisik, kelelahan emosional dan kelelahan mental. 

Meskipun ibu tunggal yang bekerja menghadapi banyak tantangan dan harus bekerja 

keras untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya, kesejahteraan tidak hanya dilihat dari 

segi finansial, perasaan positif dan kepuasan hidup ibu tunggal yang bekerja juga bisa 

menjadi penanda kesejahteraan subjektif, yang disebut sebagai subjective well-being 

(Lestari, 2019).  

Menurut Diener (2009), subjective well-being bukan hanya kondisi yang 

bersifat subjektif, tetapi juga mencerminkan tujuan kualitas hidup yang diinginkan oleh 

setiap individu. Subjective well-being melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap 

kehidupan seseorang dengan mempertimbangkan berbagai aspek, terutama 

pengalaman emosional yang positif dan menyenangkan.  

Ibu tunggal yang bekerja merasakan afek positif dengan kebahagiaan dan 

kebanggaan dalam peran mereka sebagai orang tua tunggal. Ibu tunggal yang bekerja 

merasa senang melihat anak-anak mereka tumbuh dengan baik dan bersyukur atas 

pencapaian anak-anaknya. Hal ini memberikan motivasi ekstra bagi ibu tunggal yang 

bekerja untuk melanjutkan perjalanan hidup mereka demi kebahagiaan dan kesuksesan 

anak-anak mereka (Lestari, 2019).  
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Menurut Wiranti dan Sudagijono (2017) anak menjadi sumber inspirasi bagi 

ibu tunggal untuk menghadapi hidup dengan semangat, karena bagi mereka anak 

merupakan segalanya. Ibu tunggal memiliki kemampuan untuk merawat dan 

membesarkan anak-anak mereka, yang dapat memunculkan emosi positif seperti rasa 

bangga dan kebahagiaan, sehingga ibu tunggal merasa gembira, bangga, dan 

termotivasi untuk aktif dalam kegiatan yang bermanfaat bagi anak-anak mereka. Afek 

negatif yang dialami oleh ibu tunggal yang bekerja meliputi kecemasan, kemarahan, 

kesedihan, tertekan, dan perasaan iri terhadap kehidupan orang lain.  

Menurut Anggraheni (2016) ibu tunggal mungkin meragukan dirinya atau 

kemampuan mereka untuk membesarkan anak pada awal peran mereka sebagai ibu 

tunggal. Namun, seiring berjalannya waktu, ibu tunggal belajar untuk beradaptasi dan 

menemukan sumber kebahagiaannya. Ibu tunggal sering kali menghadapi rasa sedih 

dan tekanan terkait peran mereka sebagai ibu tunggal. Melihat keluarga lain yang 

lengkap mungkin menimbulkan perasaan iri, tetapi ibu tunggal juga merasa cemas 

untuk memulai hidup baru meskipun mereka ingin melakukannya.  

Kepuasan hidup yang dirasakan ibu tunggal yang bekerja ketika dapat 

menerima status sebagai ibu tunggal. Ibu tunggal yang bekerja memandang 

pengalaman masa lalu sebagai pembelajaran yang membentuk perspektif untuk 

menjalani masa depan dengan lebih baik. Ibu tunggal yang bekerja ingin meningkatkan 

kehidupannya. Ibu tunggal yang bekerja memiliki rencana untuk di masa depan yang 



26 

 

 

akan terjadi nantinya, dan menerima nasehat yang membangun untuk diri sendiri dan 

tidak memikirkan kata-kata negatif yang tidak membangun (Lestari, 2019).  

Salah satu faktor yang memengaruhi subjective well-being adalah resiliensi, 

yang merupakan kekuatan utama dalam membangun karakter positif serta mendukung 

kemampuan psikologis dan emosional ibu tunggal yang bekerja. Resiliensi dianggap 

berperan penting dalam menentukan kesuksesan ibu tunggal yang bekerja dalam 

menjalani kehidupan dan membentuk pola pikirnya (Desmita, 2009).  

Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan 

individu untuk terus berkembang saat menghadapi tantangan. Dengan aspek pertama, 

kompetensi personal, standar yang tinggi, dan keuletan. Kedua, kepercayaan terhadap 

naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres. Ketiga, 

Penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

orang lain. Keempat, kontrol diri. Kelima, pengaruh spiritual.  

Ibu tunggal yang memiliki aspek kompetensi personal, standar yang tinggi, dan 

keuletan akan mampu mengatasi masalah dan tantangan yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. Ibu tunggal yang merasa kompeten dalam menjalankan peran mereka, baik 

sebagai pencari nafkah maupun pengasuh, cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup 

yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Connor dan Davidson 

(2003) yaitu kemampuan individu dalam mencapai tujuannya walaupun dalam kondisi 

tertekan atau dihadapkan dengan berbagai permasalahan. 
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Ibu tunggal yang memiliki aspek kepercayaan terhadap naluri, toleransi 

terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres, akan dapat mempengaruhi 

cara ibu tunggal memandang situasi sulit, sehingga ibu tunggal lebih mampu 

menemukan solusi dan mengurangi perasaan putus asa. Dengan memiliki kepercayaan 

yang kuat, ibu tunggal dapat mengembangkan sikap positif terhadap masa depan, yang 

sangat penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional mereka. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan Connor dan Davidson (2003) yaitu aspek kepercayaan terhadap 

naluri, toleransi terhadap efek negatif, dan kuat dalam menghadapi stres adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk membuat keputusan 

didasarkan pada perasaannya, dan individu tersebut dapat mengatasi emosi negatif 

seperti ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan stres. 

Ibu tunggal yang memikili aspek penerimaan positif terhadap perubahan, dan 

memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, akan mampu menerima situasi 

mereka, termasuk tantangan yang dihadapi, serta lebih mampu untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi dalam hidup sehingga cenderung mengalami tingkat 

stres yang lebih rendah yang akan membuat kepuasan hidup pada ibu tunggal akan 

lebih tinggi.  

Ibu tunggal yang mampu menerima kenyataan akan dapat mengurangi perasaan 

frustrasi dan kecewa, serta lebih mampu untuk beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi dalam hidup mereka yang akan meningkatkan afek positif dalam hidup, 

sehingga ibu tunggal dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Hal ini 
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sesuai dengan yang dikatakan oleh Connor dan Davidson (2003) yaitu aspek 

penerimaan positif terhadap perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

orang lain adalah kemampuan individu untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan atau tantangan yang dihadapi dan juga mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain. 

Aspek kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengontrol dirinya 

sendiri untuk mencapai tujuannya dan mampu menerima bantuan dan dukungan dari 

orang lain (Connor & Davidson, 2003). Kontrol diri membawa individu keaarah yang 

positif, individu yang mempunyai kontrol diri yang tinggi akan memperhatikan 

langkah-langkah yang tepat dalam berperilaku dikondisi yang tidak menentu (Aviyah 

& Farid, 2014). Seorang resilien memiliki kontrol diri yang jauh lebih positif atau baik, 

sehingga tahu hal apa yang harus dilakukan ketika mengalami suatu persoalan 

(Andriani & Listiyandini, 2017). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Noviyanti (2022) yaitu ibu yang bekerja mampu mengendalikan 

hidupnya, di mana ketika berada dalam tekanan ibu mencoba untuk tetap tenang. Selain 

itu, ibu mampu untuk bangkit kembali ketika mengalami permasalahan dan ibu tahu 

kemana harus meminta pertolongan ketika sedang mengalami permasalahan. Pendapat 

lain juga mengatakan bahwa kontrol diri dapat terjadi karena adanya emosi yang 

dimiliki individu, kontrol emosi yang positif dapat diraih ketika individu dapat 

mengontrol diri untuk tidak melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan emosi atau 

perasaan yang negatif (Alamsyah & dkk, 2018).  
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Aspek pengaruh spiritual adalah kepercayaan penuh individu kepada Tuhan 

bahwa permasalahan yang dialami merupakan rencana dari Tuhan yang harus di jalani 

dengan pemikiran dan perasaan yang positif (Connor & Davidson, 2003). Hal ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2022) yaitu ibu 

tunggal yang bekerja percaya bahwa apa pun yang terjadi karena kehendak Tuhan, ibu 

tunggal yakin apapun yang dialami itulah yang terbaik menurut tuhan dan ibu selalu 

mengambil hikmah dari permasalahan yang terjadi. Sehingga membuat ibu merasa 

puas dengan kehidupannya, dan ibu merasa hidupnya lebih bermakna, serta ibu merasa 

kehidupannya hampir sama dengan apa yang diharapkannya, sehingga dapat 

menimbulkan afek yang positif.  

Dalam menghadapi tantangan, tekanan, atau masa-masa sulit, resiliensi sangat 

penting bagi ibu tunggal. Ibu tunggal yang optimis dan yakin bahwa situasi dapat 

membaik merupakan contoh dari resiliensi yang kuat. Ibu tunggal memiliki harapan 

terhadap masa depan dan meyakini bahwa ibu tunggal memiliki kontrol atas arah hidup 

mereka. Sikap positif membuat tubuh lebih sehat dan mengurangi risiko depresi. Ibu 

tunggal menjadi lebih kuat meskipun dukungan dari lingkungan minim, karena merasa 

perlu membuktikan bahwa, dengan atau tanpa dukungan, ibu tunggal harus bertahan 

demi anak-anak yang membutuhkan mereka (Aprilia, 2013).  

Resiliensi sangat penting dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja karna dapat 

meningkatkan afek positif yang ada didalam diri. Dimana ibu tunggal memiliki 

tanggung jawab yang tidak hanya menghabiskan waktu dan tenaganya untuk mengurus 
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tugas di rumah dan anak, tetapi memiliki tugas lain diluar rumah yaitu bekerja. Dengan 

adanya tugas dan tanggung jawab tersebut mengharuskan ibu dapat mengontrol dan 

mengatur dirinya sendiri dengan baik, sehingga dapat mencegah terjadinya masalah 

pada subjective well-being pada ibu tunggal, sehingga dapat merasakan emosi-emosi 

yang positif yang memunculkan penilaian terhadap kepuasan dalam hidup (Prahara & 

Noviyanti, 2023). 

Resiliensi berperan sebagai penghubung antara emosi positif dan peningkatan 

kepuasan hidup (Cohn & dkk, 2009), emosi positif dan peningkatan kepuasan hidup 

berhubungan dengan aspek-aspek subjective well-being, di mana emosi positif seperti 

kesenangan, kebanggaan, kebahagiaan, dan kepuasan hidup merupakan bagian dari 

subjective well-being. (Diener, 2009). 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan antara resiliensi dengan subjective well-

being pada ibu tunggal yang bekerja”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua variabel dengan menggunakan koefisien korelasi (Azwar, 2013). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menilai seberapa pentingnya 

keterkaitan antara variabel (Y) Subjective well-being dengan Resiliensi (X).  

B. Identifikasi Variabel 

Penelitian Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel lainnya, sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dengan demikian, variabel-variabel dalam 

penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Variabel Independen (X) : Resiliensi  

Variabel Dependen (Y) : Subjective well-being 

C. Definisi Operasional 

1. Subjetive well-being  

Subjective well-being merupakan penilaian setiap ibu tunggal yang bekerja untuk 

mencapai kuallitas hidup yang baik, yang juga mencakup evaluasi terhadap kehidupan 
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dan berfokus pada pengalaman emosional positif dan menyenangkan yang dialami oleh 

ibu tunggal. Untuk mengukur Subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi Subjective well-being yang dikemukakan 

oleh Diener (2009). Dimensi subjective well-being yang disusun berdasarkan 

komponen utama subjective well-being oleh Diener (2009) yang terdiri dari, aspek 

kognitif (kepuasan hidup), dan aspek afektif (Afek positif dan afek negatif).  

Semakin tinggi skor subjective well-being yang didapat maka semakin baik 

subjective well-being yang dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja dan sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah subjective well-being 

dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja. 

2. Resiliensi  

Resiliensi merupakan kemampuan atau kualitas ibu tunggal yang bekerja dalam 

bertahan, bangkit, serta beradaptasi kembali dari kejadian atau kondisi sulit yang telah 

dialami. Untuk mengukur resiliensi pada ibu tunggal yang bekerja pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan dimensi resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson 

(2003). Dimensi Resiliensi yang disusun berdasarkan komponen utama resiliensi oleh 

Connor dan Davidson (2003) yang terdiri dari, aspek kompetensi personal, standar 

yang tinggi, dan keuletan, aspek kepercayaan terhadap naluri, toleransi terhadap efek 

negatif, dan kuat dalam menghadapi stres, aspek penerimaan positif terhadap 

perubahan, dan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, aspek kontrol diri, 

dan aspek pengaruh spiritual. 
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Semakin tinggi skor resiliensi yang didapat maka semakin baik resiliensi yang 

dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja dan sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh maka semakin rendah resiliensi dimiliki oleh ibu tunggal yang bekerja. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki informasi tentang 

variabel-variabel yang sedang diteliti (Azwar, 2013). Subjek pada penelitian ini adalah 

ibu tunggal yang bekerja, yang tinggal di Kota Pekanbaru.  

1. Populasi Penelitian  

Menurut Azwar (2013) Populasi merujuk kepada sekelompok individu yang akan 

dijadikan sampel dalam sebuah penelitian, yang memiliki atribut dan karakteristik yang 

membedakannya dari kelompok lain. Populasi penelitian adalah ibu tunggal yang 

bekerja yang tinggal di Kota Pekanbaru.  

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki ciri-ciri yang sama 

dengan populasi, Representasi sampel harus mencerminkan karakteristik populasi 

(Azwar, 2013). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

rumus dari Lameshow, karena jumlah populasi tidak diketahui. Berikut rumus dari 

Lameshow, yaitu:  

n= Z2 . P (1-P) 

   d2 
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keterangan:  

n= Jumlah sampel  

Z= Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96  

P= Maksimal estimasi = 0,5 d= Alpha (0,10) atau sampling error = 10%  

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah:  

n= Z2 . P (1-P) 

   d2 

n= 1,962 . 0,5 (1-0,5) 

   0,12 

 

       n= 3,8416 . 0,25 

        0,01 

 

       n= 96,04 = 100 

Sehingga jika berdasarkan rumpus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,04 

= 100 orang, sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel sekurang-

kurangnya sejumlah 100 orang.  

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Metode yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling. Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa purposive sampling 

adalah proses seleksi sampel berdasarkan pertimbangan khusus untuk memastikan 

bahwa sampel tersebut memenuhi kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Tujuan 

utamanya adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan 

populasi secara lebih representatif.  
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Dengan ini peneliti mencari subjek yang cocok dengan kriteria yang telah 

ditetapkan berikut ini:  

a. Tidak menikah lagi/tidak punya pasangan hidup. 

b. Memiliki pekerjaan pada sektor formal/informal  

c. Memiliki tanggungan anak, memiliki minimal satu anak yang tinggal bersama dan 

menjadi tanggungannya.  

Ibu tunggal yang memiliki tanggungan anak dan menjalankan pengasuhan secara 

mandiri menghadapi tekanan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan individu yang 

tidak memiliki tanggungan langsung. Hal ini diperkuat oleh Papalia dan dkk 

(2009) yang menyatakan bahwa beban emosional ibu tunggal meningkat karena 

tekanan dari peran ganda yang melelahkan secara psikologis maupun fisik. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data Dalam mengumpulkan data yang relevan dengan variabel yang akan diteliti, 

diperlukan penggunaan instrumen pengukur tertentu. Instrumen yang digunakan 

mencakup Satifaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative 

Experience (SPANE), dan Connor-Davidson Resiliensi Scale (CD-RISC). Berikut 

adalah skala dan rancangan masing-masing variabel tersebut.  
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1. Skala Subjective well-being  

Skala yang digunakan untuk mengukur subjective well-being dalam penelitian ini 

adalah Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative 

Experience (SPANE) yang digunakan berdasarkan skala asli dari Diener (2009). Aitem 

skala diadaptasi dari Satifaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and 

Negative Experience (SPANE) versi resmi bahasa Indonesia, Penelitian yang dilakukan 

oleh (Susanti, dkk, 2023). Skala subjective well-being ini digunakan oleh beberapa 

peneliti terdahulu untuk mengukur subjective well-being.  

Skala ini dirancang berdasarkan format model skala Likert yang terdiri dari 

pernyataan favourable pada skala Satifaction with Life Scale (SWLS) dengan tujuh 

alternatif jawaban yaitu “S” (Setuju), “SS” (Sangat Setuju), “AS” (Agak Setuju), “N” 

(Netral) “ATS” (Agak Tidak Setuju), “TS” (Tidak Setuju), “STS” (Sangat Tidak 

Setuju). Skor yang diberikan untuk pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: S 

memiliki skor 6, SS memiliki skor 7, AS memiliki skor 5, N memiliki skor 4, ATS 

memiliki skor 3, TS memiliki skor 2, STS memiliki skor 1.  

Pernyataan favourable dan unfavorable pada skala Scale of Positive and Negative 

Experience (SPANE) dengan lima alternatif jawaban yaitu “SS” (Sangat Sering), “S” 

(Sering), “KK” (Kadang- Kadang), “J” (Jarang) “TP” (Tidak Pernah). Skor yang 

diberikan untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut: SS memiliki skor 5, S 

memiliki skor 4, KK memiliki skor 3, J memiliki skor 2, TP memiliki skor 1. Skor yang 

diberikan untuk pernyataan negatif setelah di reverse adalah sebagai berikut: SS 
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memiliki skor 1, S memiliki skor 2, KK memiliki skor 3, J memiliki skor 4, TP memiliki 

skor 5. Untuk mendapatkan skor SWB, peneliti menggunakan rumus SWB = SWLS + 

PA+NA. Rancangan aitem skala Subjective well-being dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1  

Blueprint Skala Subjective well-being (Sebelum Try Out) 

No Aspek                      Aitem  Jumlah 

  Favourable  Unfavourable   

1. Kognitif (Kepuasan 

Hidup) 

1, 2, 3, 4, 5  5 

2. Afek Positif 1, 3, 4, 8, 10, 12  6 

3. Afek Negatif  2, 5, 6, 7, 9, 11 6 

 Total 11 6 17 

2. Skala Resiliensi  

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang digunakan merupakan 

berdasarkan skala asli Connor dan Davidson (2003). Aitem skala terjemahan dari CD-

RISC versi resmi bahasa Indonesia Connor dan Davidson (2003). Dengan membayar 

lisensi sebesar 16 $ USD melalui paypal/line bank melalui email: mail@cd-risc.com.  

Skala ini dirancang berdasarkan format model skala likert yang terdiri dari 

pernyataan Favourable pada skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

dengan lima alternatif jawaban yaitu “TS” (Tidak Setuju) “KS” (Kurang Setuju) “AS” 

(Agat Setuju) “S” (Setuju) “SS” (Sangat Setuju). Skor yang diberikan untuk pernyataan 

tersebut adalah sebagai berikut: TS memiliki skor 0, KS memiliki skor 1, AS memiliki 

skor 2, S memiliki skor 3, SS memiliki skor 4. Rancangan aitem skala Resiliensi dapat 

dilihat pada tabel 3.2 

 

mailto:mail@cd-risc.com
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Tabel 3.2  

Blueprint Skala Resiliensi (Sebelum Try Out) 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favourable 

1. Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, 23, 24, 25 8 

2. Kepercayaan  6, 7, 14, 15, 18, 19, 20 7 

3. Penerimaan   1, 2, 4, 5, 8 5 

4. Kontrol diri 13, 21, 22 3 

5. Pengaruh spiritual 3, 9 2 

                Total 25 25 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum memulai penelitian, alat ukur harus diperiksa secara menyeluruh. Peneliti 

melakukan uji coba (try out) instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu skala 

Satifaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative Experience 

(SPANE), dan Connor-Davidson Resiliensi Scale (CD-RISC). Tujuan dari uji coba ini 

adalah untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian tersebut 

reliabel dan valid. Skala penelitian diberikan kepada subjek yaitu ibu tunggal yang 

bekerja, selama tahap pengujian.  

Uji coba dilakukan dengan memberikan kuisioner skala uji coba kepada subjek 

yaitu ibu tunggal yang bekerja di kota Pekanbaru. Penyebaran skala penelitian dimulai 

pada tanggal 2 Juni sampai 19 Juni 2025. Pengumpulan data try out (TO) dalam 

penelitian ini dilakukan secara online dengan menggunakan google form yang 

disebarkan melalui WhatsApp. Link kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah https://forms.gle/R9UMR6kUZNrknkJg6. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan analisis untuk melihat uji validitas, daya beda aitem, dan reliabilitas aitem 

https://forms.gle/R9UMR6kUZNrknkJg6
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dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistical Packages for Social Sciences 

version 26 (SPSS 26) for Windows. 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Validitas merujuk pada keakuratan sebuah alat ukur dalam melakukan fungsinya 

dengan tepat. Faktor penentu validitas alat ukur tergantung pada kemampuan alat 

tersebut dalam mencapai tujuan pengukuran yang diinginkan (Azwar, 2000). Dalam 

penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi, yang dievaluasi melalui 

pengujian isi tes dengan analisis rasional atau melalui professional judgement (Azwar, 

2000). Professional judgement dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing dan 

narasumber seminar proposal. 

2. Uji Daya Beda Aitem  

Menurut Azwar (2022), uji daya beda aitem adalah prosedur untuk mengevaluasi 

sejauh mana suatu aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok individu 

yang memiliki atribut yang hendak diukur dengan yang tidak. Jika nilai daya pembeda 

suatu aitem adalah 0,30 maka aitem tersebut dianggap valid. Peneliti dapat 

mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 jika jumlah aitem 

yang lulus uji daya pembeda masih kurang dari yang diinginkan (Azwar, 2022). 

Sebelum digunakan dalam penelitian, alat ukur diuji pada 50 ibu tunggal yang bekerja 
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di kota Pekanbaru untuk menilai validitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.00 for windows.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan daya diskriminasi aitem dengan 

batasan tingkat korelasi 0,25. Skala penelitian diuji pada 50 ibu tunggal yang bekerja 

yang memenuhi kriteria peneliti dan dianalisis menggunakan SPSS. Dari 25 aitem 

skala Resiliensi terdapat 24 aitem yang memenuhi daya beda aitem. Koefisien korelasi 

berkisar antara 0,341 – 0,797 (> 0,25) sedangkan sebanyak 1 aitem dinyatakan gugur. 

Rincian-rincian aitem yang valid dan yang gugur dapat dilihat pada tabel 3.3 

Tabel 3.3  

Blueprint Uji Daya Beda Aitem Skala Resiliensi (Setelah Try Out) 

No Aspek                      Aitem  Jumlah 

  Valid  Gugur   

1. Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, 

23, 24, 25 

- 8 

2. Kepercayaan 6, 7, 14, 15, 18, 19 20 6 

3. Penerimaan 1, 2, 4, 5, 8 - 5 

4. Kontrol Diri 13, 21, 22 - 3 

5. Pengaruh Spiritual 3, 9 - 2 

 Total 23 1 24 

Berdasarkan aitem yang memenuhi kriteria daya diskriminasi aitem pada uji 

coba (Try Out), maka disusun blueprint skala resiliensi yang baru untuk penelitian yang 

dapat dilihat pada tabel 3.4 
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Tabel 3.4  

Blueprint Uji Daya Beda Aitem Skala Resiliensi (Untuk Penelitian) 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favourable 

1. Kompetensi 10, 11, 12, 16, 17, 23, 24, 25 8 

2. Kepercayaan  6, 7, 14, 15, 18, 19 6 

3. Penerimaan   1, 2, 4, 5, 8 5 

4. Kontrol diri 13, 21, 22 3 

5. Pengaruh spiritual 3, 9 2 

                Total 24 24 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji daya beda pada skala Subjective well-

being. Dari 17 aitem tidak ada yang gugur dengan rentang koefisien korelasi antara 

0,375 – 0,738. Aitem yang valid dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel 3.5  

Blueprint Skala Subjective well-being ( Setelah Try Out  dan Untuk Penelitian) 

No Aspek                      Aitem Valid Jumlah 

  Favourable  Unfavourable   

1. Kognitif (Kepuasan 

Hidup) 

1, 2, 3, 4, 5  5 

2. Afek Positif 1, 3, 4, 8, 10, 12  6 

3. Afek Negatif  2, 5, 6, 7, 9, 11 6 

 Total 11 6 17 

 

3. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah kemampuan untuk diandalkan, yang berasal dari kata 'rely' 

(mengandalkan) dan 'ability' (kemampuan). (Azwar, 2013). Pengukuran yang memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi dapat disebut sebagai pengukuran yang dapat diandalkan 

atau reliabel. (Azwar, 2013). Sebuah instrumen dianggap reliabel ketika ketika 

digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama, menghasilkan data yang 

konsisten setiap kali. (Azwar, 2013). Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini 
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menggunakan skor Chronbach’s Alpha diatas 0,6. Hasil uji reliabilitas pada skala 

Subjective well-being yaitu 0,906 sedangkan pada skala Reliabilitas yaitu 0, 922.  

H. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

korelasi pearson product moment. Penggunaan teknik ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana adanya hubungan antara variabel independen Resiliensi (X) dengan 

variabel dependen Subjective well-being (Y). Untuk melakukan analisa data, peneliti 

melakukan analisa dengan bantuan program komputerisasi Statistical Package for 

Social Sciences (SPSS) 26.0 for Windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara 

resiliensi dengan subjective well-being pada ibu tunggal yang bekerja. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ibu tunggal bekerja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi 

akan memiliki subjective well-being yang tinggi juga.  

B. Saran 

1. Ibu tunggal bekerja  

Untuk ibu tunggal bekerja yang telah memiliki subjective well-being yang cukup 

baik pada penelitian ini, diharapkan dapat mempertahankan resiliensi yang dimiliki, 

dengan memperkuat manajemen stres, membiasakan berpikir positif, serta 

mengembangkan kompetensi pribadi melalui pelatihan atau pengembangan 

keterampilan.  

2. Peneliti selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan teknik pengambilan sampel 

yang lebih representatif, misalnya dengan metode probability sampling, agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas pada populasi ibu tunggal yang 
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bekerja. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode campuran (mixed 

methods) dengan menggabungkan kuesioner dan wawancara yang lebih mendalam, 

sehingga data yang diperoleh lebih banyak dan tidak hanya terbatas pada persepsi 

subjektif responden melalui skala psikologis. 
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INFORMEND CONSENT 

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Subjek 

Penelitian) 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Inisial/Nama  :………………………………… 

Usia/Jenis Kelamin :…………..Tahun (Pria/Wanita)* 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia/tidak 

bersedia)* mengisi skala ini dengan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri saya, serta 

memahami, dan menerima bahwa: 

1. Saya bersedia untuk menjadi partisipan penelitian 

selama proses berlangsung 

2. Adanya kerahasiaan identitas diri dan informasi yang 

saya berikan agar tidak disebarluaskan secara umum 

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk 

terlibat dalam penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan, dan 

tanpa paksaan dari pihak manapun juga. 

Catatan: * Coret Yang Tidak dipilih 

Pekanbaru,                          2025  

         

        Responden Penelitian 

 

                                                                                   

       (…………………………) 

 

IDENTITAS DIRI 

 

Nama/Inisial  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Domisili  : 

Jumlah Anak  : 

Pekerjaan  : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alasan Perceraian : 

Penghasilan/Bulan :
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KUESIONER PENELITIAN PSIKOLOGI 

A. Skala I 

1. Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 5 pernyataan yang harus anda 

dipilih sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 

Berilah tanda checklist (√) pada pilihan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

Keterangan: 

[S] : Setuju   [ATS] : Agak Tidak Setuju   

[ST] : Sangat Setuju  [TS] : Tidak Setuju 

[AS] : Agak Setuju  [STS] : Sangat Tidak Setuju 

[N] : Netral 

 
No Pernyataan S ST AS N ATS TS STS 

1 Dalam banyak hal, hidup saya 

telah mendekati ideal saya. 

       

2 Kondisi hidup saya sangat 

baik. 

       

3 Saya puas dengan hidup saya.        

4 Sampai saat ini saya telah 

mendapatkan hal-hal penting 

yang saya inginkan dalam 

hidup ini.  

       

5 Jika saya dapat mengulang 

kembali hidup ini, hampur 

tidak ada yang ingin saya ubah 

dalam hidup saya. 

       

 

 

2. Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 12 pernyataan, pikirkan apa 

yang telah anda lakukan dan rasakan selama 4 

(empat) minggu terakhir. Berikan tanda checklist 

(√) ketika anda mengalami perasaan-perasaan 

tersebut. 

Keterarangan: 

[ S ]  : Sering 

[ SS ]  : Sangat Sering 

[ KK ]  : Kadang-Kadang 

[ J ] : Jarang 

[ TP ]  : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan SS S KK J TP 

1 Positif       

2 Baik       

3 Bahagia       

4 Senang       

5 Gembira       

6 Puas       

7 Negatif       

8 Sedih       

9 Takut       

10 Buruk       

11 Tidak senang      

12 Marah       
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B. Skala II 

Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 25 pernyataan. Berikan tanda Checklist 

(√) pada salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri anda 

dalam sebulan terakhir ini. Bila terdapat pernyataan yang tidak 

terjadi dalam sebulan terakhir ini, jawablah berdasarkan bagaimana 

anda akan menghadapinya bila hal itu terjadi. 

 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

[TS] : Tidak Setuju 

[KS] : Kurang Setuju 

[AG] : Agak Setuju 

[S] : Setuju 

[SS] : Sangat Setuju 

No Pernyataan TS KS AG S SS 

1 Saya mampu beradaptasi, 

ketika terjadi perubahan. 

     

2 Saya punya setidaknya 

sebuah hubungan dekat 

dan aman yang dapat 

membantu saya saat saya 

dalam keadaan stres. 

     

3 Ketika tidak ada 

pemecahan masalah yang 

jelas, kadang kepercayaan 

atau keyakinan pada 

Tuhan bisa membantu. 

     

4 Saya dapat menghadapi 

apa pun yang terjadi 

dalam hidup saya. 

     

5 Keberhasilan saya 

terdahulu memberi rasa 

     

percaya diri dalam 

menghadapi tantangan 

dan kesulitan baru. 

6 Saya berusaha untuk 

memandang sisi humor 

dari masalah-masalah 

yang saya hadapi. 

     

7 Pengalaman menangani 

stres dapat membuat saya 

semakin kuat. 

     

8 Saya memiliki 

kecenderungan untuk 

bangkit kembali setelah 

berada dalam keadaan 

sakit, luka, atau 

penderitaan lainnya. 

     

9 Baik atau buruk, saya 

yakin bahwa kebanyakan 

segala sesuatu terjadi 

untuk alasan tertentu. 

     

10 Saya memberikan usaha 

yang terbaik apapun hasil 

yang akan diperoleh. 

     

11 Saya yakin dapat meraih 

tujuan saya, meskipun ada 

rintangan-rintangan. 

     

12 Bahkan saat tiada 

harapan, saya tidak putus 

asa. 

     

13 Saat terjadi stres/krisis, 

saya tahu kemana saya 

harus mencari bala 

bantuan. 

     

14 Dalam situasi di bawah 

tekanan, saya dapat tetap 

fokus dan berpikir jernih. 
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15 Saya lebih suka maju dan 

memimpin usaha 

memecahkan masalah 

dibandingkan 

membiarkan orang lain 

yang membuat semua 

keputusan. 

     

16 Saya tidak mudah putus 

asa akibat kegagalan. 

     

17 Saya menganggap diri 

saya adalah orang yang 

kuat ketika berhadapan 

dengan tantangan dan 

kesulitan hidup. 

     

18 Jika memang penting, 

saya bisa membuat 

keputusan sulit atau yang 

tidak berkenan/tidak 

disukai orang lain. 

     

19 Saya mampu mengatasi 

perasaan yang 

menyakitkan atau tidak 

     

menyenangkan, seperti 

kesedihan, ketakutan, dan 

kemarahan. 

20 Dalam menghadapi 

permasalahan hidup, 

kadang kita harus 

bertindak berdasarkan 

firasat atau naluri tanpa 

mencari tahu mengapa. 

     

21 Saya merasa yakin akan 

tujuan hidup saya. 

     

22 Saya merasa mampu 

mengendalikan hidup 

saya. 

     

23 Saya menyukai tantangan.      

24 Saya berupaya untuk 

mencapai tujuan saya 

tidak peduli rintangan 

yang harus saya hadapi 

sepanjang jalan. 

     

25 Saya bangga atas prestasi 

saya. 
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LAMPIRAN C 

DATA DEMOGRAFI TRY OUT 
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No  Usia Jumlah 

anak 

Pekerjaan Agama Pendidikan Alasan cerai Penghasilan 

1 42 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan 

2 45 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

3 
29 1 

Karyawan 
Swasta 

Kristen S1 Perselingkuhan >3.000.000/Bulan 

4 
30 2 

Karyawan 
Swasta 

Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Keuangan >3.000.000/Bulan 

5 
37 2 Pegawai BUMN Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>4.000.000/Bulan 

6 51 1 Guru Islam S1 Cerai Hidup >1.000.000/Bulan 

7 
35 1 Pegawai BUMN Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>4.000.000/Bulan 

8 50 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan 

9 48 3 PNS Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

10 50 2 PNS Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/Bulan 

11 40 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Keuangan >1.000.000/Bulan 

12 53 2 Dokter Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

13 62 4 PNS Islam S2/S3 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

14 36 2 Pegawai BUMN Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/Bulan 

15 42 3 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >4.000.000/Bulan 

16 41 1 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan 

17 40 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/Bulan 

18 45 2 PNS Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan 

19 
35 2 PNS Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>4.000.000/Bulan 

20 
30 2 Dokter Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>5.000.000/Bulan 

21 30 1 Apoteker Islam S1 KDRT >5.000.000/Bulan 

22 28 2 Pedagang Islam SMP Masalah Keuangan >2.000.000/Bulan 

23 
30 1 Apoteker Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>4.000.000/Bulan 
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24 37 3 Pegawai BUMN Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/Bulan 

25 
32 2 

Karyawan 
Swasta 

Islam S1 
Pertengkaran atau 

Konflik Terus Menerus 
>3.000.000/Bulan 

26 48 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

27 48 3 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >3.000.000/Bulan 

28 38 2 Pegawai BUMN Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/Bulan 

29 51 4 Guru Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/Bulan 

30 35 2 Pegawai BUMN Islam S1 KDRT >4.000.000/Bulan 

31 
32 1 Guru Islam S1 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>3.000.000/Bulan 

32 47 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan 

33 45 2 PNS Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/Bulan 

34 37 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >2.000.000/Bulan 

35 
36 2 

Karyawan 
Swasta 

Islam S1 
Pertengkaran atau 

Konflik Terus Menerus 
>3.000.000/Bulan 

36 32 2 Guru Islam S1 Masalah Keuangan >3.000.000/Bulan 

37 40 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Keuangan >2.000.000/Bulan 

38 
39 2 

Karyawan 
Swasta 

Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/Bulan 

39 49 4 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/Bulan 

40 43 4 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/Bulan 

41 42 4 Pegawai BUMN Islam S1 KDRT >4.000.000/Bulan 

42 44 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >2.000.000/Bulan 

43 
33 2 

Karyawan 
Swasta 

Islam S1 
Pertengkaran atau 

Konflik Terus Menerus 
>4.000.000/Bulan 

44 40 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan 

45 
29 1 

Karyawan 
Swasta 

Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan 

46 42 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/Bulan 

47 35 1 Pegawai BUMN Islam S2/S3 Cerai Hidup >4.000.000/Bulan 

48 
32 5 

Karyawan 
Swasta 

Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >3.000.000/Bulan 
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49 
35 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT 

Pertengkaran atau 
Konflik Terus Menerus 

>2.000.000/Bulan 

50 37 1 Guru Islam S1 KDRT >2.000.000/Bulan 
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LAMPIRAN D 

TABULASI DATA TRY OUT 
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TABULASI DATA TRY OUT SUBJECTIVE WELL-BEING 

Responden Aitem Subjective well-being 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Total 

D 6 6 7 6 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 73 

N 6 7 6 6 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 67 

GM 5 5 3 3 5 5 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 56 

P 3 6 5 3 2 4 4 3 2 3 4 1 2 2 3 3 4 54 

SD 6 6 6 6 5 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 60 

S 6 6 6 6 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 81 

T 5 5 5 6 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 64 

L 5 7 7 6 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 80 

MA 6 7 7 6 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 76 

FT 5 7 7 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 74 

SS 3 3 3 3 2 5 4 3 3 3 3 2 1 1 2 1 1 43 

S 5 7 5 6 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 75 

N 7 7 7 6 6 5 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 76 

S 3 3 3 5 2 3 4 3 4 3 2 4 3 5 5 4 4 60 

DW 6 6 6 6 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 70 

dn 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 71 

N 6 6 6 6 6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

D 6 6 6 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

M 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 69 

E 6 6 6 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71 

D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 82 

N 6 6 6 6 5 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 62 

HN 6 6 5 6 5 4 4 4 4 4 2 3 4 5 5 4 3 74 

S 6 6 5 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 72 

C 5 5 3 3 3 4 5 3 3 2 2 3 4 5 4 3 3 60 

N 6 6 6 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 73 

U 5 3 5 3 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 63 

N 6 5 5 6 2 4 5 3 3 3 2 4 4 5 5 3 4 69 

T 6 6 6 7 6 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 82 

U 5 6 5 5 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 63 

I 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 53 

Y 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 73 

N 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 72 

W 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 46 

F 5 5 5 5 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 59 
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R 5 6 5 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 65 

S 3 5 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 48 

R 5 5 5 5 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 58 

Y 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 72 

C 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 46 

E 6 5 5 6 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

L 3 5 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 51 

J 5 6 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 67 

N 6 6 5 6 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 69 

M 5 6 5 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 61 

L 5 6 6 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 66 

N 5 6 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 

CM 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 59 

C 3 6 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 

H 5 5 3 5 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 57 
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TABULASI DATA TRY OUT RESILIENSI 

Responden AITEM RESILIENSI 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 Total 

D 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 75 

N 2 3 4 3 3 0 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 4 2 2 3 4 1 2 4 62 

GM 1 2 3 1 2 1 2 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 47 

P 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 72 

SD 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 69 

S 3 2 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 68 

T 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 0 3 1 3 3 0 3 3 61 

L 3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 0 3 2 3 3 1 0 4 64 

MA 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 85 

FT 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 74 

SS 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 3 1 1 2 77 

S 2 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 78 

N 4 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

S 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2 3 3 0 3 3 3 3 2 64 

DW 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 1 1 3 2 3 3 3 1 1 2 3 63 

dn 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 0 4 4 72 

N 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 0 4 3 3 3 3 87 

D 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

M 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68 

E 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 0 3 1 4 4 3 3 3 80 

D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

N 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 0 3 2 2 38 

HN 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 1 1 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 76 

S 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 1 3 4 2 3 4 74 

C 3 1 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 1 3 4 2 3 1 3 3 1 3 3 61 

N 3 3 4 3 1 1 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 0 3 4 3 4 4 78 

U 3 1 2 2 3 1 3 4 4 3 3 2 1 2 1 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 60 

N 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 79 

T 3 1 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 82 

U 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 56 

I 2 1 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 0 2 3 55 

Y 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 63 

N 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 68 
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W 1 1 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 50 

F 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 1 2 4 59 

R 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 4 67 

S 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 41 

R 2 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 1 2 4 60 

Y 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 4 69 

C 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 53 

E 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 61 

L 2 3 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 53 

J 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 72 

N 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 1 3 4 61 

M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 68 

L 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 69 

N 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 67 

CM 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 65 

C 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 64 

H 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 62 
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LAMPIRAN E 

HASIL UJI RELIABILITAS DAN 

DAYA BEDA AITEM 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM  

SKALA RESILIENSI 

1. Reliabilitas Sebelum Mengeluarkan Aitem yang Gugur 

   Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,912 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

RESI01 64,2000 118,408 ,699 ,906 

RESI02 64,3800 120,404 ,446 ,911 

RESI03 63,4400 120,945 ,421 ,911 

RESI04 64,1000 120,459 ,611 ,908 

RESI05 64,2000 118,327 ,601 ,907 

RESI06 64,8600 119,021 ,552 ,908 

RESI07 64,0000 116,122 ,789 ,904 

RESI08 63,7400 120,809 ,526 ,909 

RESI09 63,6800 120,059 ,662 ,907 

RESI10 63,7400 121,053 ,632 ,908 

RESI11 64,0600 120,751 ,545 ,909 

RESI12 64,1200 116,475 ,679 ,906 

RESI13 64,2000 118,245 ,519 ,909 

RESI14 64,5600 120,619 ,442 ,911 

RESI15 64,5000 115,112 ,589 ,908 

RESI16 64,1600 116,913 ,692 ,906 
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RESI17 63,7000 121,643 ,556 ,909 

RESI18 64,6400 117,296 ,476 ,911 

RESI19 63,8200 123,783 ,586 ,909 

RESI20 64,4200 128,942 -,019 ,922 

RESI21 63,9400 119,976 ,693 ,907 

RESI22 63,9800 118,796 ,602 ,907 

RESI23 65,1000 118,663 ,425 ,912 

RESI24 64,1200 119,618 ,517 ,909 

RESI25 63,5400 123,315 ,356 ,912 

 

2. Reliabilitas Setelah Mengeluarkan Aitem Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,922 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

RESI01 61,8200 117,824 ,700 ,916 

RESI02 62,0000 120,245 ,422 ,921 

RESI03 61,0600 120,343 ,422 ,921 

RESI04 61,7200 120,042 ,598 ,918 

RESI05 61,8200 117,579 ,611 ,918 

RESI06 62,4800 118,622 ,541 ,919 

RESI07 61,6200 115,424 ,797 ,915 

RESI08 61,3600 120,439 ,512 ,919 
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RESI09 61,3000 119,194 ,683 ,917 

RESI10 61,3600 120,725 ,612 ,918 

RESI11 61,6800 119,855 ,566 ,919 

RESI12 61,7400 115,421 ,707 ,916 

RESI13 61,8200 117,947 ,504 ,920 

RESI14 62,1800 120,273 ,428 ,921 

RESI15 62,1200 114,393 ,596 ,918 

RESI16 61,7800 115,808 ,724 ,916 

RESI17 61,3200 121,120 ,550 ,919 

RESI18 62,2600 116,972 ,465 ,922 

RESI19 61,4400 123,190 ,586 ,920 

RESI20 61,5600 119,231 ,706 ,917 

RESI21 61,6000 118,041 ,612 ,918 

RESI22 62,7200 117,308 ,461 ,921 

RESI23 61,7400 118,809 ,530 ,919 

RESI24 61,1600 122,953 ,341 ,922 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM  

SKALA SUBJECTIVE WELL-BEING 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,906 17 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SWB01 59,9800 81,530 ,712 ,896 

SWB02 59,5400 84,947 ,572 ,901 

SWB03 60,0800 77,830 ,736 ,896 

SWB04 60,2000 78,980 ,695 ,898 

SWB05 61,9000 83,398 ,519 ,905 

SWB06 61,2400 91,084 ,493 ,904 

SWB07 61,1400 90,858 ,514 ,903 

SWB08 61,5600 88,619 ,752 ,899 

SWB09 61,5600 88,741 ,696 ,900 

SWB10 61,6400 88,276 ,738 ,899 

SWB11 62,0200 90,102 ,475 ,904 

SWB12 61,7600 90,594 ,375 ,907 

SWB13 62,0200 87,612 ,613 ,900 

SWB14 61,7200 87,838 ,409 ,907 

SWB15 61,3600 88,766 ,577 ,901 

SWB16 61,7400 86,115 ,698 ,898 

SWB17 62,1400 86,286 ,618 ,900 



 

 

106 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

SKALA PENELITIAN 
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INFORMEND CONSENT 

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Subjek 

Penelitian) 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Inisial/Nama  :………………………………… 

Usia/Jenis Kelamin :…………..Tahun (Pria/Wanita)* 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia/tidak 

bersedia)* mengisi skala ini dengan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri saya, serta 

memahami, dan menerima bahwa: 

3. Saya bersedia untuk menjadi partisipan penelitian 

selama proses berlangsung 

4. Adanya kerahasiaan identitas diri dan informasi yang 

saya berikan agar tidak disebarluaskan secara umum 

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk 

terlibat dalam penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan, dan 

tanpa paksaan dari pihak manapun juga. 

Catatan: * Coret Yang Tidak dipilih 

Pekanbaru,                          2025  

         

        Responden Penelitian 

 

                                                                                   

       (…………………………) 

 

IDENTITAS DIRI 

 

Nama/Inisial  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Domisili  : 

Jumlah Anak  : 

Pekerjaan  : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alasan Perceraian : 

Penghasilan/Bulan :
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KUESIONER PENELITIAN PSIKOLOGI 

C. Skala I 

1. Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 5 pernyataan yang harus anda 

dipilih sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 

Berilah tanda checklist (√) pada pilihan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

Keterangan: 

[S] : Setuju   [ATS] : Agak Tidak Setuju   

[ST] : Sangat Setuju  [TS] : Tidak Setuju 

[AS] : Agak Setuju  [STS] : Sangat Tidak Setuju 

[N] : Netral 

 
No Pernyataan S ST AS N ATS TS STS 

1 Dalam banyak hal, hidup saya 

telah mendekati ideal saya. 

       

2 Kondisi hidup saya sangat 

baik. 

       

3 Saya puas dengan hidup saya.        

4 Sampai saat ini saya telah 

mendapatkan hal-hal penting 

yang saya inginkan dalam 

hidup ini.  

       

5 Jika saya dapat mengulang 

kembali hidup ini, hampur 

tidak ada yang ingin saya ubah 

dalam hidup saya. 

       

 

 

2. Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 12 pernyataan, pikirkan apa 

yang telah anda lakukan dan rasakan selama 4 

(empat) minggu terakhir. Berikan tanda checklist 

(√) ketika anda mengalami perasaan-perasaan 

tersebut. 

Keterarangan: 

[ S ]  : Sering 

[ SS ]  : Sangat Sering 

[ KK ]  : Kadang-Kadang 

[ J ] : Jarang 

[ TP ]  : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan SS S KK J TP 

1 Positif       

2 Baik       

3 Bahagia       

4 Senang       

5 Gembira       

6 Puas       

7 Negatif       

8 Sedih       

9 Takut       

10 Buruk       

11 Tidak senang      

12 Marah       
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D. Skala II 

Petunjuk pengerjaan 

Dibawah ini terdapat 25 pernyataan. Berikan tanda Checklist 

(√) pada salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri anda 

dalam sebulan terakhir ini. Bila terdapat pernyataan yang tidak 

terjadi dalam sebulan terakhir ini, jawablah berdasarkan bagaimana 

anda akan menghadapinya bila hal itu terjadi. 

 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

[TS] : Tidak Setuju 

[KS] : Kurang Setuju 

[AG] : Agak Setuju 

[S] : Setuju 

[SS] : Sangat Setuju 

No Pernyataan TS KS AG S SS 

1 Saya mampu beradaptasi, 

ketika terjadi perubahan. 

     

2 Saya punya setidaknya 

sebuah hubungan dekat 

dan aman yang dapat 

membantu saya saat saya 

dalam keadaan stres. 

     

3 Ketika tidak ada 

pemecahan masalah yang 

jelas, kadang kepercayaan 

atau keyakinan pada 

Tuhan bisa membantu. 

     

4 Saya dapat menghadapi 

apa pun yang terjadi 

dalam hidup saya. 

     

5 Keberhasilan saya 

terdahulu memberi rasa 

     

percaya diri dalam 

menghadapi tantangan 

dan kesulitan baru. 

6 Saya berusaha untuk 

memandang sisi humor 

dari masalah-masalah 

yang saya hadapi. 

     

7 Pengalaman menangani 

stres dapat membuat saya 

semakin kuat. 

     

8 Saya memiliki 

kecenderungan untuk 

bangkit kembali setelah 

berada dalam keadaan 

sakit, luka, atau 

penderitaan lainnya. 

     

9 Baik atau buruk, saya 

yakin bahwa kebanyakan 

segala sesuatu terjadi 

untuk alasan tertentu. 

     

10 Saya memberikan usaha 

yang terbaik apapun hasil 

yang akan diperoleh. 

     

11 Saya yakin dapat meraih 

tujuan saya, meskipun ada 

rintangan-rintangan. 

     

12 Bahkan saat tiada 

harapan, saya tidak putus 

asa. 

     

13 Saat terjadi stres/krisis, 

saya tahu kemana saya 

harus mencari bala 

bantuan. 

     

14 Dalam situasi di bawah 

tekanan, saya dapat tetap 

fokus dan berpikir jernih. 
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15 Saya lebih suka maju dan 

memimpin usaha 

memecahkan masalah 

dibandingkan 

membiarkan orang lain 

yang membuat semua 

keputusan. 

     

16 Saya tidak mudah putus 

asa akibat kegagalan. 

     

17 Saya menganggap diri 

saya adalah orang yang 

kuat ketika berhadapan 

dengan tantangan dan 

kesulitan hidup. 

     

18 Jika memang penting, 

saya bisa membuat 

keputusan sulit atau yang 

tidak berkenan/tidak 

disukai orang lain. 

     

19 Saya mampu mengatasi 

perasaan yang 

     

menyakitkan atau tidak 

menyenangkan, seperti 

kesedihan, ketakutan, dan 

kemarahan. 

20 Dalam menghadapi 

permasalahan hidup, 

kadang kita harus 

bertindak berdasarkan 

firasat atau naluri tanpa 

mencari tahu mengapa. 

     

21 Saya merasa yakin akan 

tujuan hidup saya. 

     

22 Saya merasa mampu 

mengendalikan hidup 

saya. 

     

23 Saya menyukai tantangan.      

24 Saya berupaya untuk 

mencapai tujuan saya 

tidak peduli rintangan 

yang harus saya hadapi 

sepanjang jalan. 
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LAMPIRAN G 

DATA DEMOGRAFI PENELITIAN 
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DATA DEMOGRAFI PENELITIAN 

No Usia Jumlah 

anak 

Pekerjaan Agama Pendidikan Alasan cerai Penghasilan 

1 33 2 Karyawan swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

2 
26 2 Pedagang Islam SD 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>2.000.000/bulan 

3 50 1 wirausaha Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/bulan 

4 35 1 Bank Islam S1 Cerai Hidup >5.000.000/bulan 

5 52 2 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

6 31 1 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

7 
35 1 Wiraswasta Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 

8 56 2 Pedagang Islam S1 Cerai Mati >1.000.000/bulan 

9 48 3 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >5.000.000/bulan 

10 
41 1 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

11 38 1 Pegawai Swasta Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

12 36 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >1.000.000/bulan 

13 30 2 Karyawan swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

14 28 1 Guru privat Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

15 55 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

16 47 4 menjahit Kristen SMP Cerai Mati <500.000/bulan 

17 46 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Suami Poligami >1.000.000/bulan 

18 39 2 Guru honorer Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >1.000.000/bulan 

19 41 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

20 34 2 Wiraswasta Islam DIPLOMA KDRT >3.000.000/bulan 

21 25 2 Freelance teacher Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

22 21 1 Karyawan toko Islam SD Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

23 
40 1 Wiraswasta Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 

24 
29 1 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 
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25 38 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

26 48 3 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

27 40 4 Wiraswasta Islam SMP Masalah Ekonomi >3.000.000/bulan 

28 
55 2 

Asisten Rumah 

Tangga 
Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >1.000.000/bulan 

29 
47 4 Buruh Pabrik Islam SMA/SEDERAJAT 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>2.000.000/bulan 

30 30 2 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

31 53 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan 

32 41 5 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

33 
29 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 

34 36 1 Wiraswasta Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

35 30 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

36 39 1 Guru Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

37 35 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

38 37 1 Pegawai Swasta Islam DIPLOMA Perselingkuhan >4.000.000/bulan 

39 28 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >2.000.000/bulan 

40 41 2 Penjahit Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

41 36 1 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT KDRT >3.000.000/bulan 

42 38 1 Guru honorer Islam S1 Masalah Komunikasi >1.000.000/bulan 

43 30 2 Pegawai Swasta Islam DIPLOMA Perselingkuhan >4.000.000/bulan 

44 48 1 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

45 33 1 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >3.000.000/bulan 

46 48 2 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >4.000.000/bulan 

47 38 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

48 33 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

49 49 1 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

50 48 2 Guru Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

51 35 1 Guru Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

52 
37 1 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 
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53 43 2 Wirausaha Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

54 33 2 Karyawan toko Kristen SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

55 39 1 Admin PT Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/bulan 

56 52 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan 

57 
35 3 Pegawai Swasta Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>5.000.000/bulan 

58 38 1 Wirausaha Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

59 
40 1 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

60 
40 3 Guru Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 

61 35 3 Karyawan toko Islam SMA/SEDERAJAT Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

62 
37 2 Wiraswasta Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>3.000.000/bulan 

63 47 1 Guru Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

64 
52 3 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >5.000.000/bulan 

65 
31 3 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S2/S3 Cerai Hidup >5.000.000/bulan 

66 45 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

67 54 2 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >4.000.000/bulan 

68 56 7 Pedagang Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan 

69 36 1 Pegawai Swasta Islam S1 KDRT >3.000.000/bulan 

70 28 1 Guru Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

71 30 2 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

72 39 3 BUMN Islam S1 Perselingkuhan >5.000.000/bulan 

73 22 1 Guru Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

74 40 3 Guru Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

75 
20 2 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Masalah Komunikasi >5.000.000/bulan 

76 34 2 Pegawai Swasta Islam S1 Perselingkuhan >4.000.000/bulan 

77 39 3 Guru Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 
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78 36 1 Wirausaha Islam S1 Perselingkuhan >3.000.000/bulan 

79 47 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

80 50 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >1.000.000/bulan 

81 27 2 Pegawai Swasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan 

82 
28 1 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Hilangnya Rasa Cinta >4.000.000/bulan 

83 49 2 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

84 34 1 Bank Islam S1 Perselingkuhan >5.000.000/bulan 

85 42 3 Pegawai Swasta Islam S1 KDRT >4.000.000/bulan 

86 44 3 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

87 34 1 Wirausaha Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Hidup >3.000.000/bulan 

88 34 2 Pelayan Islam SMA/SEDERAJAT Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

89 32 1 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >4.000.000/bulan 

90 53 2 Wirausaha Islam SMP Cerai Mati >3.000.000/bulan 

91 32 2 Pegawai Swasta Islam S1 Masalah Ekonomi >4.000.000/bulan 

92 47 3 Guru Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

93 
41 2 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >3.000.000/bulan 

94 
36 2 Pegawai Swasta Islam S1 

Konflik Terus Menerus 

atau Pertengkaran 
>4.000.000/bulan 

95 50 4 Wiraswasta Islam SMA/SEDERAJAT Cerai Mati >2.000.000/bulan 

96 38 2 Pegawai BUMN Islam S1 Cerai Mati >2.000.000/bulan 

97 
38 1 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
Islam S1 Cerai Mati >4.000.000/bulan 

98 38 3 Guru privat Islam S1 Masalah Ekonomi >2.000.000/bulan 

99 42 1 Pegawai Swasta Islam S1 Cerai Hidup >2.000.000/bulan 

100 55 2 Wiraswasta Islam S1 Cerai Mati >2.000.000/bulan 

 

 



 

116 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

TABULASI DATA PENELITIAN 
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DATA TABULASI PENELITIAN SUBJECTIVE WELL-BEING  

Responden AITEM SUBJECTIVE WELL-BEING 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Total 

J 5 5 5 5 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 51 

Y 2 5 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 44 

Y 5 6 6 6 3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 2 66 

S 6 6 5 6 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 59 

RU 6 5 3 6 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 56 

A 6 5 5 5 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 49 

L 3 6 5 5 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 53 

R 6 4 4 6 6 3 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 2 66 

RM 5 6 7 5 3 3 3 4 4 3 2 4 3 5 4 3 2 61 

NV 3 5 6 5 6 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 2 60 

Ek 5 6 7 6 6 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 63 

T 5 5 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 47 

TY 3 5 5 5 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 51 

K 5 6 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 52 

Tu 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 47 

D 4 3 3 5 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 52 

S 2 5 3 4 2 4 5 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 48 

L 5 5 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 44 

M 3 3 3 5 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3 55 

VR 2 5 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 45 

P 3 5 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 41 

NF 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 33 

R 5 5 3 5 6 4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 4 3 62 

W 3 5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 44 

M 2 5 5 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 51 

el 6 6 6 5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 60 

Y 5 5 3 5 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 50 

EM 4 5 6 6 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 65 

Rn 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 5 3 3 1 45 

NA 6 6 7 5 6 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 68 

SL 7 6 7 7 6 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 65 

E 5 5 3 5 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 46 

K 3 6 3 5 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 55 

N 6 6 5 6 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 59 

YD 6 6 5 6 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 57 
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S 6 6 5 6 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 55 

A 3 6 5 5 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 52 

W 6 6 5 5 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 56 

P 3 5 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 46 

AM 3 6 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 49 

Y 2 5 2 5 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 48 

HD 6 6 5 6 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 59 

TA 6 5 6 6 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 50 

D 5 5 3 5 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 55 

N 5 6 3 5 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 47 

E 6 6 6 5 7 3 3 3 4 4 2 2 3 5 5 3 2 63 

SM 3 5 3 5 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 46 

MJ 5 6 5 6 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 55 

Yt 5 6 5 6 5 3 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 70 

ZR 7 7 5 2 6 2 3 4 5 5 3 5 4 5 5 3 1 65 

YH 3 5 6 2 1 2 4 2 3 2 2 5 3 4 4 3 2 50 

Ve 6 7 7 7 6 4 4 3 3 4 4 5 3 5 3 2 2 69 

ek 6 7 6 7 6 2 4 3 4 3 2 5 4 4 4 3 1 65 

L 3 5 5 5 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 53 

NR 6 7 7 6 6 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 2 68 

B 3 5 2 5 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 47 

L 6 6 6 6 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 62 

AK 6 6 6 5 7 4 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 70 

GA 6 7 6 3 2 2 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 58 

RP 5 6 5 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 60 

R 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 40 

T 5 6 7 7 7 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 70 

A 7 6 6 6 7 5 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 69 

HT 7 7 7 6 7 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 80 

Y 4 6 7 6 6 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 3 5 75 

T 4 7 5 5 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 60 

Y 7 6 7 6 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 3 2 69 

Y 5 6 6 5 6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 67 

R 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 34 

R 5 6 6 7 6 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 4 76 

C 7 7 6 6 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 73 

A 6 6 6 6 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 65 

PAR 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 4 4 58 
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L 5 6 3 6 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 53 

D 7 6 6 4 7 5 5 4 4 5 3 3 2 2 3 3 3 65 

J 6 6 3 6 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 47 

DH 5 5 2 5 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 49 

PO 6 5 6 3 2 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 3 63 

S 3 5 3 5 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 47 

T 2 4 2 6 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 56 

R 5 6 6 7 6 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 71 

NS 6 6 6 6 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

Sm 5 6 5 3 7 2 2 2 3 3 2 5 4 5 4 3 2 58 

RK 6 6 6 6 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 63 

S 6 5 5 6 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 60 

M 2 5 3 5 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 49 

V 3 6 2 1 3 3 2 3 3 4 2 3 2 5 4 4 3 50 

S 2 5 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 43 

SL 5 6 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 52 

LL 3 6 2 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 5 5 4 1 66 

MY 6 6 5 6 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 60 

E 5 6 5 6 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 58 

Ty 5 6 6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 1 55 

H 6 6 5 6 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 58 

S 3 5 5 3 5 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 52 

E 6 7 6 3 6 3 3 3 4 4 3 4 5 5 5 4 3 68 

TK 6 7 6 7 6 3 4 5 5 5 3 3 3 2 3 3 3 68 

RH 3 5 2 5 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 47 

L 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 56 

ET 5 6 6 7 6 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 62 
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DATA TABULASI PENELITIAN RESILIENSI  

Responden AITEM RESILIENSI 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 Total 

J 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 47 

Y 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 44 

Y 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 58 

S 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 46 

RU 3 2 4 4 2 0 1 3 4 1 1 3 3 1 2 2 1 3 2 2 3 1 4 3 40 

A 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

L 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 46 

R 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 

RM 3 4 1 1 3 0 3 4 4 1 1 2 3 2 3 3 1 1 2 3 4 3 4 4 48 

NV 4 3 2 2 3 1 3 4 4 2 1 3 4 2 1 3 2 3 4 3 4 1 4 4 52 

Ek 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 54 

T 3 3 1 2 3 3 3 3 0 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 46 

TY 3 3 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 44 

K 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 49 

Tu 3 2 2 2 1 3 3 4 4 1 0 4 3 4 2 1 3 2 2 1 3 0 4 4 45 

D 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 

S 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 0 2 1 4 4 38 

L 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

M 3 3 3 3 4 2 3 2 1 3 1 2 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 4 3 43 

VR 3 2 1 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 43 

P 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 45 

NF 2 0 1 2 0 1 1 0 1 1 3 1 3 2 1 0 2 0 1 2 2 3 0 2 25 

R 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 4 4 50 

W 3 3 2 2 4 1 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 45 

M 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 48 

el 2 3 3 3 4 1 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 3 2 4 3 50 

Y 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 47 

EM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 

Rn 2 2 0 0 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 0 3 4 2 50 

NA 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 52 

SL 4 3 1 1 3 2 3 4 4 2 3 3 1 4 0 3 0 3 2 3 4 2 2 4 47 

E 3 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 45 

K 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 1 42 

N 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 47 

YD 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 50 
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S 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 49 

A 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 49 

W 3 3 2 3 3 2 3 3 0 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 43 

P 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 41 

AM 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 47 

Y 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 0 40 

HD 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 50 

TA 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 45 

D 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 51 

N 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 46 

E 2 3 4 4 3 0 2 4 3 2 1 3 4 3 1 3 2 3 2 3 4 0 3 3 46 

SM 2 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 44 

MJ 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 49 

Yt 2 3 3 3 1 0 3 4 4 1 0 3 3 3 3 4 3 1 3 2 4 2 4 4 51 

ZR 4 4 2 2 3 1 3 4 4 1 0 3 3 1 2 4 1 0 3 4 3 0 3 2 41 

YH 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 0 3 4 47 

Ve 3 4 3 3 4 1 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 1 2 3 3 4 1 3 2 50 

ek 4 3 2 2 0 0 3 4 3 1 0 3 3 2 0 1 3 1 2 1 3 0 4 4 38 

L 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 44 

NR 3 4 2 2 3 0 0 4 4 3 1 3 1 3 3 3 1 3 2 3 4 1 4 2 45 

B 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 43 

L 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 48 

AK 0 3 2 2 1 0 2 4 4 3 0 1 2 3 1 3 2 2 2 3 4 0 4 4 44 

GA 3 2 1 1 0 0 2 4 4 3 1 0 1 3 3 3 3 1 2 3 4 1 3 4 45 

RP 3 3 1 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 43 

R 3 3 3 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 3 2 0 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 68 

A 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 4 2 3 4 4 57 

HT 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 60 

Y 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 62 

T 3 4 2 2 4 3 3 3 2 0 1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 38 

Y 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 2 1 0 3 3 3 2 3 3 3 4 1 3 4 49 

Y 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 52 

R 3 3 2 3 3 3 3 0 1 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 1 3 2 4 4 36 

R 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 63 

C 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 61 

A 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 52 

PAR 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 45 
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L 3 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 45 

D 3 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 52 

J 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 48 

DH 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 45 

PO 3 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 4 1 4 2 50 

S 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 44 

T 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 

R 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 59 

NS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

Sm 3 3 1 1 0 2 3 4 3 1 3 1 0 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 47 

RK 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 50 

S 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 49 

M 3 3 2 3 2 1 3 2 0 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 38 

V 1 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 51 

S 3 2 1 2 3 2 3 1 1 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 40 

SL 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 0 46 

LL 0 3 2 2 3 0 3 4 1 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 0 3 2 54 

MY 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 52 

E 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

Ty 2 3 1 1 0 1 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 1 3 4 49 

H 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 47 

S 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 43 

E 3 3 3 3 1 0 3 4 4 1 1 3 0 3 2 2 1 1 3 2 3 2 4 2 41 

TK 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 1 4 3 54 

RH 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 41 

L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

ET 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 2 4 4 53 
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LAMPIRAN I 

HASIL ANALISIS UJI DESKRIPTIF 
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LAMPIRAN J 

HASIL ANALISIS UJI ASUMSI 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 

 

1. Uji Skweness Kurtosis 

 
 

2. Uji Linearitas 
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LAMPIRAN K  

HASIL ANALISIS UJI HIPOTESIS 
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Uji Korelasi Pearson Product Moment Resiliensi Terhadap Subjective Well-Being 
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LAMPIRAN L  

HASIL ANALISIS UJI TAMBAHAN 
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1. Kategorisasi Variabel Resiliensi 

 

 

2. Kategorisasi aspek Subjective Well-Being 

Aspek kepuasan hidup 

 
Aspek afek positif 

 

Aspek afek negative 
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3. Perbedaan Pekerjaan, Penghasilan, dan Alasan Perceraian Terhadap 

Subjective Well-Being 

 

a. penghasilan 

 

 

 
 

b. Alasan Perceraian  
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LAMPIRAN M 

 SURAT PENELITIAN 
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